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SUMMARY

THE INFLUENCE OF RATIONS PROTEIN PHASE AND THE
EXTEND OF LIGHTING WHICH IS DIFFEREKT T0 THEE AVERAGE OF
BODY WELIGHT GROWTH AND THE LAST BODY WEIGHT OF & BROILER
CHICEEX.

(Prepared By : Murad, Student Ho : 85 06 148 under the
puidance of TIr. Ny. Lisyzsl: B. Thamrin, M.5., as the maic
leader, Ir. Ma'mur H. Syam, M.Sc and Ir. Mustakim Mattau.,

2s the members).

This research has be=en carried out a2t the Poulzry
Breeder Laboratory, Faculity of Catile Ereeding, Hasanug-
din University, Tamalanrea, Ujung Pandang, for seven
weeks, since Hovember 28, 1985 until Januaty 17, 199C.

The purpose of this research is to fina out the ip-
fluence emerged by the combination of rations protein
womb and the extend of lighting which is differeni to the
average 0f boéy weight growth and the last body weight of
a broiler chicken.

" The using material is 120 broiler chicken, meddling
gex 0f seven day, strain " Arbor Acres " C.P. TO07 whick
are hailed from poultry husbandry company named P.T.
Charoen Phokphand, Jaksrta.

On this research, we use 12 compartments of stable
with 1 x 1 metre gsize, respectively, which is based on
sawdust. Each compartment of stable is filled in with
10 chicken confusely.

The using plan of experiment is a Fully Chaotic Plarc
of Faktorial Pattern 2 x 3 with 2 reviews. The firsti
action is phese of rations protein which is consisting of
20 % (R,) and 22 ¥ (R.). The second action is the extend
of lighting which is %unaisting of ¢+ 12 hours lighting is
only using the sun shine (C,); 14 hours lighting is using
the sun shine for 12 hours %lua electric light bulb for
2 hours (C,): and the 16 houre lighting that is 12 hours
sun shine ﬁlua electric light bulb for 4 hours {CEJ'




Food and beverape distribution is carried out by ad
lihitumr The measured alteration in this research ig The
body weight erowth and the last body weight.

) Based on Various Investigstion end Discussion Analysis,
it coulé be concluded as follows ;

1. 7Phase of rztions protein (20 % and 22 %) did not show

the rezl influence to the body weight growth and the
last body weight,

2. The extend of lichting (12, 14 and 16 hours) did not
Bhow the real influence to the body weight growth and
the last body weight.

5. Interzction between factor of rations protein and the
extend of lighting did not show the real influence ¢
the body weight growth and the last body weight.



RINGEASAN

FENGARUH TINGEAT PROTEIN RANSUM DAN LAMA PEMBERIAN
CAHAYA YANG BEREEDA TERHADAP RATA-RATA PERTAMBAHAN BERAT
BATAN DAN BERAT BADAN AFHIR PADA AYAM BROILER.

{ Oleh : Murad, Nomor Pokok : B5 06 148 di bawah bimbingan

Ir., Ny. Alsyah B. Themrin, M.5., sebagal pembimbing utama,

Ilr. Ma'mur H. S}am, M.5c. dan Ir. Mustakim Mattau., masing-
masing sebagai pembimbing anggota ).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratoriom
Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Hasanunddin,
Tamalanrea, Kota Madya Ujung Pandang, selama tujubh minggu

ge jak tanepal 28 November 1989 samp=i dengan tanggal 17
Januari 1990.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penga-
ruh yang ditimbolkan denpan sdanya kombinesi kKendunpgan
protein ransum dah lama pemberian cehaya yang berbeda ter-
hadep reta-ratarpertambahan berat badan den berat badan
akhir pada ayam broiler.

Materi vang digpunakan adalah ayam broiler sebanyak
120 skor, berkelamin campuran umur tujuh hari, strain -
" Arbor Acvres " C,P. TOT yang berasal dari perusahsan pe-
ternakan ayam P.T. Charoen Phokphan, Jakarta.

Pada penelitian ini dipunaken kandang sebanyak 12 Pe-
“tak dengan ukuren masing-masing 1 X 1 meter, yang beri=-
alaskan serbuk gergaji. Setiap petak kandang diigi denpgan
10 -ekor ayam-secara acak.

Rencangan percobaan yang digpunakan adalah Rancangan
hecak Lengkep Pola Faktorial 2 x 3 dengan 2 ulangan. Fer-
‘lakuan pertesma adalah tingkat protein ransum yang terdiri
dari : 20 % (R,) dan 22 % (R,). Perlakoan kedua adalah
lams pamberian cahaya yang tﬁrﬂiri daeri : pemberian caha-
ya 12 jam yaitu hanya menggunakan cahaya matahari {31) s
pemberian cahaya 14 jam yaitu dengan cahaya matshari 12
jam ditambaeh cahaya lempu pijar 2 jem (C,) ; dan pemberi-
an cehaya 16 jam yaitu 12 jam cahaya matfhari ditambah
.cahaya lampu pijar 4 jam {Ej}.

T



JFemberian makanan dan air minum dilaskukan secara ad
libitum. Peubah yang diukur peds penelitian ini adela®
pertambahan berat badan dan beret badan akhir.

Berdasarkan Analisis Sidik Ragam dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan sebagal berikut :

1. Tingkat protein ransum (20 % dan 22 ¥) tidak menunjuk-
kan pengaruh yang nvata terhadap pertembshan berat
badan dan berat badan skhir.

2. Lame pemberian cahava (12 jam, 14 jam dan 16 jam) ti=-
dak berpengaruh nyate terhadap pertambahan berat badan
dan berat badan akhir.

3. Interaksi antara faktor protein ransum dan lama pem -
berian cahayva tidak berpengaruh nyata terhadap per -
tambahan berat badan dan berat badan akhir.
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Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Indonesia Betiap

Taunnya-mengalsami peningkatan yang berakibat. meningkat-
kan .pulas permintean 'masyarakst akan produk-produk pa-
ngan yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya eeheri-hari.
Yang menjadi sasaran utama adalah bahan " makanan . yang
banyak mengandung zat gizi, baik 2protein:asal nabati
maupun protein "asal hewani.: Apabilah Thal ini dapat
terpenuhi secara cukup skan sangat membantu Drogram peme-
rintsh dalam ussha lkut serts mencerdaskan kehidupan
bangea. Saleh satu jenis komeditas yeng dapat mensuplai
zat glzi protein .asel hewani adalah daging ternak unggas,
kKhususnye avam broiler.

Ayem broiler merupaskan salah satu ternak ungeas yang
termasuk efisien karena umurnya yang relatif singkat (8-10
minggu) sudah dapat dikonsumsi. Padas szat sekarang ayam
broiler ~sudah. ‘dapat- dipotong dan dipasarkan pada umur
6-8 minggu untuk memenuhi selera konsumen yang kebanyakan
menyukai potongan bagian-bagian karkas.yang lebih keeil.

Eibit ayem broiler telah menjadi objek yang suokar
untuk dimodifikasi dalam pemanfaatan praktis. Tinggal
bagaimana peternak dapat menyesuaikan dalam pemeliharsan
termasuk keuntungesn dan kerugian di antara beberapa strain
yang tersedia di pasaran. Makenan dan tatalaksans mem -
berikan Kesempatan yang lebih besar dan lebih memungkin-

kan dalam usaha penerspan pencapaisn sustn kondisi per-



tumbuhan ayam broiler yang paling menguntungkean.

Salah satu upaya yang dapat diterapkan dalam pemberi-
an mekanan adalah makanan yang mengandung protein. Makan-
an merupakan salahcestu fakior yang sangat penting dalam
pertumbuhan ayam, karena itu harus memenuhi Byarat-syarat
tertentu baik secara kualitetif maupun secara kuantitatif,
begitu pula masalah 8ir minum bersih dan separ (Siregar
dkk., 1980), Keseimbangan protein den energl yang ideal
untuk broiler pads pericde starter (0O-6 minggu) adalah
23 % protein dan energi metsbolismersebssar 3200kkal /ke,
sedangkan pada periocde finisher (6-9 minggu) adalah 20 %
proteln dan energl metabolisme sebesar 2800 kkal/kg rensum
(NRC, 19T1).

Pengaturan atan pemberian cahays merupakan bagian
darl tateleksena yang perlu diperhatikan dalam usahs ter-
nek ayam broiler kKhususnya di nepara-negara tropis seperti
di negara kita, di mana pada siang hari suhu sangat panas
pehingga ayam akan menurun selera makannya, sebaliknya
akan terasa lapar dan nafeu mekan teransang bila cuacs
dingin. Dengan demikisn pemberian cahaya pada malam hari
aken menutupl kekursngan konsumsi makanan pada siang heri,
gsehingga berat badan akhir pada waktu dijusl terpenchi.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maks diadakan
penelitian tentang pengaruh protein ransum dan pemberian
caehays tembahan terhadap rata-rats pertambahan berat badan
dan berat baden skhir pades syam broiler.

Penelitian ini dihsrapkan dapat memberikan masukan



i

pads peternak untuk menentukan berapa banyak protein ran-
gum dan beraps lama pemberian ecshaye yang diberikan pads

ayam broiler untuk menghasilkan pertambahan berat badan

dan berat badan ekhir yang optimal.



TINJAUAN PUSTAK:

Pertombunhan

Pertumbuhan dari seekor hewan bermula dari Euatu te=
lur yang telah dibuzhi dan berlanjut sampzi hewan tersebut
mencapal umur dewasa. Untuk mencapal verkembangan dan
periumbuhan yang optimsl itu dibutuhkan aejumlah zat-zat
makanan yang bermutu, baik kualitas maupun kuantitas
(Tillman dkk., 1984), sedangkan menurut Anggorodi (1979),
pertumbuhan yang timbul ternvata merupakan manifestasi
dari perubanan-perubahan dalam unit pertumbuhan terkecil

yakni gel yang mengalami hiverplasi atau pertambahan

Jumlah dan hipertropi atau pembessran ukuran.

Fertumbunan secara kesesluruhan merupakan kombinagi
dua faktor yaitu faktor genetik (turunan) dan faktor '
lingkungan (North, 1978), vang dapat diuker berdasarkan
rertambahan berat badan di mana pengukuran pertumbuhsn
dapat dilakukan secara absolut dalam gram/hari, ataug ge-
cara relatif yang dinysteken dslsm psrsentase kensikan
berzt badsn sejak awsl (Maynard dan Loosli, 1969).

Soenarsono (1976} menyatakan, babwa kecepatan per-"
tumbuhsn pada unggas biasanva diuvkur melalui pertambahan
berat badan dengan menimbeng ayam yang diteliti berdasar-
kan satuan waktu tertentu. Dalam hubungan ini gering di=-
Jumpai hal-hal yang semu, terutama bila berat badan itu

bertambah karena penimbunan lemak tanpa adanya kenaikan

L] .

baik jaringan maupun organ=-organ yang merupakan ciri kKhae

dari pertumbuhan,

i A
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Fertambahan berat badan pada ayam setiap minggunya
tidek sama dengan pertambahan berat badan akan lebih ren-
dah setelsh 12 minggu (Jull, 1978). Untuk mencapai kenaik-
an. 'berat badan -yang tinggl pada syam broiler maka dalap
ransum harus cukup tersedia energil untuk hidup pokok dan
untuk produkei, di samping itu hsrus pula tersedia protein,
vitamin dan mineral (Morrison, 1959).

Wahju (1978) menvatakan, bahwa pertumbuhan akan baik
selama protein dan tingkat asam-asam amino dipertahankan
dalam Keadsan lmbangan yang optimum dengan energi. Fer-
tumbuhan anak ayam broiler psds fase starter (0 = 6 minggu)
membutuhkan tingkat energi metabolis 2800 = 3300 kkal/kg
ransum dengan tiongkat protein 21,0 = 24,8 % dan untuk faae
finigher (& minggu sampai dipasarkan) membutuhkan tingkat
energi metabolis 2900 - 3400 kkal/kg ransum dengan tingkat
protein ransum 18,1 - 21,2 %. :

Jull (1951) menyatakan,  bahwe selsin faktor makanan
pertumbuhan juga dipengaruhi oleh beberaps faktor yakni ;
keadaan di mana ayam dipelihara, penoyakit dan penetik atau
keturunan. Sedangkan Waskite (1983), menvatakan bahwe
selain mskanan, fakior lsim yang mempengaruhi pada. ay;g-m
adalah temperatur lingkungan, kelembaban dan.alas kandang.

Menurut Horth (1978), temperatur optimal untuk per-
SeppRhAn maksimun adalah 60° - 70° P (15,6° = 21,1° ¢).

dan tempearatur optimal untuk mendapatkan konversi makanan



terbaik adalah pada 70° F (21,1° ¢)

Hafes dan Dyer (1969) vang dilaporkan oleh Waskitc
(1983) menyatakan, pertumbuhan di samping dipengaruhi
oleh faktor termostatik dan khemostatik, juga diator oleh
berbagai macam hormon. Dalem hal ini hormon yang langsung
berpengaruh terhadsp pertumbuhan adalah hormon somatotropik.
Walaupun demikian hormon vang erat kaltannya dengan proses
metabolisme dapat secars tidak langsung mempengaruhi per-
tumbuhan antara lain hormon tiroksin dan hormon glukokor-
tikoid. Selanjutnya Waskito (198%) menjelaskan, pengaruh
STH (hormon somatotropik) terhadap otot adalah antagonie
terhadsp efek insulin. Ini berarti STH skan meningkatkar
elukoea, menpgurangl katabolisme protein dan memobilisacsi

lemak yang pada gilirsunyz meningkatkan pertumbuohas.

Eebutuhan Protein

Donaldson dkk. {(1958) vang dilaporkan oleh Waskito
(1983) antera lain mengemukakan, bahwa efisiensi penggune-
an energi menurun apabilah imbangsn kalori/protein me -
ningkat, Ini berarti pertumbuhan avam akan menuron anpe=-
bila imbengzsn kalori/protein terlalu besar.

Eebutuhan protein per hari untuk ayam dapat dibagi
men jadi tiga bagian ¥aitu : protein diperlukan untuk per-
tumbuhan jeringan ; (2) protein diperlukan untuk hidup
pokok ; (3) protein diperlukan untuk pertumbuban bulu.
Selanjutnya dinyatakan, bahwa untuk menghitung protein
yang diperlukan untuk pertumbuhan jaringan digunakan per-
kalian pertambahan berat badan per hari (gram) dengan



0,18 ateu 18 % protein jaringan dan dibagi dengan 0,64
ateu 64 % efisiensi Penggunzan protein oleh broiler,
(Wahju, 1978).

Waskito (1983), melavporkan hasil penelitian Summer
dkk. (1964) yang menyatakan, bahwa ransum dengan berbagai
tingkat protein bila energinva ditingkatkan, akesn menurun-
kan konsumsi ransum, pads gilirannva kongsumsi protein man-
Jadi berkurang, sehingga mengakibatkan MeNUTUONnys ~ per=
tumbuhaz,

North (1978) mengemukakan, bahwa kebutuhan protein
untuk avam broiler pada umur 0 = § minggu adalah 2% % dan
untuk wmur € - 9 minggu adalah 20 %. Hal tersebut tidak
Jauh berbeda seperti yang dikemukakan oleh Bundy dan
Diggins (1960), banwa ransum broiler membutuhksn 20 - 21 &
Protein pada umur 7 - 8 minggu.

Keer (1971) menyatakan, jiks energi dipertimbangkan
sebagal faktor pertama dalam penvusunan ransum maka sscars
langsung tidak dapat dipisahkan dari beberapa faktor lain
Beperti protein atau se jumlah komposisi asam-asam aminec
dalam bahan makanan.

Energi dalam ransum berasal dari karbohidrat, lemak
dan protein, meka makin sedikit energi ysng diperoleh da-
ri protein maka makin banysk protein yang digunakan untuk
pertumbnhan (Soeharsono, 1976).

Morrison (1959), yang dilaporkan oleh arif (1982)
mengemukakan, bahwa bile ransum berkadar protein tinggi

dengan kandungan energi rendah akan menyebabkan berkurang-



ny¥a persentase karkas termasuk pertumbuhan.
Fenurut Hungerford (1969), kebutuhaa protein minimum

Pace ayam adalah 20 % dan 16 %, masing-masing untuk umur

0 - B minggu dan B - 16 minggu.

Cahava

Cahaye merupaken faktor lingkunpan yang sanget pen-
ting, karena meropzkan sumber penerangan bagl vngges untuk
melihat, oleh sebab itu =anpgat penting terhadap respon
fisiologis Eshingpa memungkinkan bagi ayam untuk melaksanz-
kan aktifitas (Siopes dkk., 1984),

Liberona (1979) menyatakan, bahwa program pemberian
cahave untuk produksi ayam broiler harus dilakukan sejak
usaha peternakan- dimulai untuk memperoleh hasil yang baik
dan menemukan kondisi yang baik dan serasi. Lebih lanjut
dinvatakan bahwa variasi pemberian cahaya perlu diper -
timbangksn sebelumnya, karena hal inl dapat mempengaruhi
langsung terhsdap pertumbuhan. Salah eatu pengaruhnya
adalah pola sktifitas, dari sini aken mempengaruhi konsum-
ai makanan dan selanjuinys peca pertambahan berat bacan.
Semsntara itu Ensminger (1%80) menyatakan, bahwa cahaya .
dapat mumpérbaiki konsumsi makanan dan dapat mencegah
gyvam dari keributan dan kepelisahan akibat rasa iakut.

Menurut North (1978), pemberian cahaya tambahan dalam
kandang unggas terdiri dari tige cara yaitu :(1) penambah-
an cahaya untuk pagl hari (morning light) ; (2) penambeh=-
an cahaya pada sore hari (evening light) dan (3) penambah-

EE———



9
an cahaya denogan kombinasi pagi dan sore hari (morning and
evening light).

Pemberian cahaya pada malam hari terhadap ayam broiler
akan mengakibatkan pertumbuhan yang lebih balk divending
dengan ayam tanpa penambahan cahaya pade malam hari
(Wilson, 1961) yang dikutip oleh Irawan (1985). E:dangkan.
menurut Jones (1963) yang dikutip oleh Irawan (1985),
behwa pemberian cahays bustan yeng terbetas pada ayam
broiler akan menggertak pertumbuhsn yang lebih cepat di -
banding dengenR ayam yang hanya mendapat cahaya alam.

savory (1976) menyatakan, bahwa penyinaran atau pem-
perian cehaya yang ideal harus dapat menimbulkan Kecepatan
pertumbunen yang maksimal dengan jumlah makanzn dan ke =
butuhan ligtrik yaog minimal. Hal ini penting uniuk mem-
pertimbangkan bagaimana pola penyloaran aTau pemberian ca-
haya yang berbeda yang mempangarvhi jumlsh makanan yang
dimskan dan efisiensi makanan yang dikonversi terhadap per-
tambzhan berat badan. Selanjutnya menurut Bundy dan
Diggins (1960), rekomendasi kebutuhan cshaya sudah cukup
14 jam sehzri, [Eecuall pada temperatur yaog tiogel hiaga-
nys ditamban menjadi 16 jam sehari, denpgan maksud memberi-
kan waktn yang lebih banyak untuk mengkonsumsi makanan dan
air minum pada gaat temperatur dingin yaitu peda pagl hari
dan sore hari (North, 1978).

Menurut North (1978), pemberian cahaya tambahan atau
cahaya buaisn harus diperikan secara terus-menerus Selams

48 jam atau due hari pertama setelah ayam tiba dari pem-
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bibitan. Anak zyam tersebut herus diberikan cahaya secars
terus menerus selamz mess starter. Lebih lanjut dinyata-
ken bahwa pemberian cahaya secars kontinu selams dua hari
pertama merupskan bantoan pokok bagi anak ayam untuk mekan
dan minum. Hal terssbut sangat penting, sebadb dua hari
vertama merupakan periode kritis bagi anak ayam.

Zakaria (1985) menvatakan, bahwa pemberisn cahayve se-
cara terus menerus untuk ayam broiler psda wmur tiga winpg-

gu memperlihatkan tingkat pertumbuhan yang lebih lambat

dibanding ayam yang diberi cahays secara intermitten

(cahaya sntars), demikian pula syam yang diberi cahaya se-
cars kontinu pads umur 4, 5, 6 dan 7 minggu. Sedangkan
menurut Cave (1981), Weaver (1982) dan Vanvoorst (1982)
yang dikutip oleh Ectelaars (1285), bahwa pemberian caha-
va antara meperlihatken konversi makanan dan pertumbunhan
yang lebih baik dibanding dengan pemberian cahays secars
terus meneTruB.

peaton (1983) melaporkan hasil penelitiannya, bahwa
bherat badsn yang dihasilkan oleh ayem broiler yang diberi
cahaya dengsh intengitas yang berbeda adalah relotif sama,

Peranan cahaya untuk menstimulasi hormon pertumbuhan
lebih jelas dikemukakan oleh Jull (1960), bahwa gertakan
cahaya akan diterima melslui retina mata, kemudian diterus-
kan oleh syaraf-ﬂraraf dikepals, langsung menuju hipotha=-
lamug ¥Ya0g diteruskan ke kelenjar hipofiea, kelenjar hipo-
- aksn menggertiak kelenjar thyroid. Eelen-

figa seterusnya

jar thyroid pertama-tama gecara langsung mempengaruhi
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:
enzim-enzim Yaug berhubungan dengan metabolisme makanan

an
yang juga interskei ion-ion logam yang merupekan komposiei

dari koengim, keduas secara tidak langsung merangsang pe=

Dgeluaran hormon somatotropik (STRH).

Cahaya tambahan yang unum digunakan adalah lampu pi-
Ja&r dan lampu neon (TL). Meskipun demikian Horth (1978)
menyatakan, kelebihan-kelebihan dengan menggunakan lampu
pljar adalah ; tiga sampai empat kali lebih efisien dari
lampu neon, level czhayanya cukup tinggi, harganya lebih
murah dan daya tshannya lebih lsma sembilan jam dari lampu
neon. Sedangkan menourut Childs dan Rogers (1958) yeng di-
kutip oleh Mountney (1972), kelebihan cahaya lampu pijer
sdalah ; cahayanya mendekati cahaya matahari, panes yanc
diberiksn melebihi cehsya lampu neon dan penyebaran cahe-
vanya lebih efektil.,

North {1978) menyatakan, bahwa cahaya yang diberikan
atau dipancarkan oleh lampu tidak semuanya dapat diguns-
kan oleh ayam, di mana kuraog lebih 30 % diabsorbei oleh
dinding, alas kendang, peralatan dan lain-lain, di samplng
1ebih 30 % yang tidak direfleksikan, sedangkan

itu kurang

dimenfastksn oleh ayam hanye kurang lebih 40 ¥ saja dari

jumlah keseluruhan jumen cshaya yang diberikan.




METODE PENELITIAR

Penelitian

um Ternak Unggas, Jurusan Ilmu Produksi Ternsk, Fakultas

Peternakan Universitas Hasanuddin selams tujuh minggu
sejak tangral 2B November 1989 gampai dengan 17 Januvari
1990,
Pada penelitian ini digunakan 120 ekor evam broiles
Jenie kelamin campuran umur tujuh hari. Strain ayam yang
digunakan adalah " Arbor Acres " C.P. 707 yang bergsal
dari PT Charoen Pokphand, Jakarta.

Angk aysm tersebut dipelihara dalam 12 petak kancang
¥yang beralaskan serbuk pergaji dengan ukuran maging-masing
petak 1 x 1 meter, terbuat darl belzhan bembu selebar 2 com
dan jersk antiara belahan bambu yang satu dengan belahar

- pambu lainnya kurang lebih 2 ecm.

Penempatan snak ayam delsm kandang dilakukan secars
acak, setiap petak kKandang diiegi masing-masing 10 ekor
ayam, dilengkapi sebuah tempat mskan dan tempat minum yang
ditempatikan sedemikian rupa sehingga ayam tersebut mem-
punyai kesempatan yang ssma untuk makan dan minum. Be-
belum petak kandang diisi anak ayam, ksndang tersebut di-
beri kode dengan menggunskan kertas karton yang telah die-
beri nOomOT.

Rancangan percobaan yang digunskan pada penelitiac
ini adalah Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial yang ter-
diri dari ? x 3 dengan 2 ulangan (Steel snd Torrie, 1980).

ini telgzh dilaksanakan di Unit Laboratori-




b i
Faktor pertama adalan Pelggunaan protein ransum dengan
tingkat pemberisn sebsgai berikut : 20 % (R,) dan 22 % (R,);
faktor kedua lama pemberian cahays yang terdiri dari : pem-
berian cehaya 12 jam yaitu henya menggunakan cahzya mate-
hari (31} i pemberian cahaya 14 jsm vaitu dengan cahays
matahari 12 jam ditamban cahaya lampu pijar 2 jam [CEJ H
dan pemberian cahaya 16 Jam weitu 12 jam cahaya matazhari
ditambah cehays lampu pijer &4 jam {{}3].

Pemberian ransum dan air minum dilakuken secara ad
libitum. Ransum yang digunakan adalah ransum komersial
untuk ayam broiler, terdiri dari konsentrat, jegung dan
dedek dengan susunan 28 ; 54 ; 18 (R,) dan 35 ; 45 ; 20
[RE} masing-masing mempunvai kadar protein yang berbeda
vaitu 20 % dan 22 %. Adapun susunan den kendungan zat-z2t
ﬁakanan ransum_dapat dilihat masing-masing pada Tabel 1
dan Tabel 2 dan susunsn kandungan gat-zat makanan konsen=-
trat pada ZTabel 3.

Veksinasi dilskukan setelsh dnak aysm berumur 4 hari

dengan menggunakan vaksin KD gtrain F (FPestos S5.E.F 100)

melalui tetes mata pntuk mencegah penyakit New Castle T

seage. Untuk mencegah penyakit Coccidicsis (berak darah)

diberikan " Coxixtop " melalui. air minum selama 5 hari
berturut-turut.

Peubah yang diukur pada pﬂﬂélitian ini adslah per-

tambahan berat badan dan berat badan ekhir. PFPeopambilan

date pertambahan perat badan dilakukan dengan cara me-




nimbang b ] i
g berat badan setiap minggu dikurangi dengan berat
badan minggu Sebelumnya,

venelitian.

Tabel 1. Xomposisi Ran

Peanelitian

sum yang Digunakan dalam

bangan berat badan pade akhir

14

Eedangkaq_untuk penenivan berat
badan akhir dilakukan penim

Bahan Makanan R, === g -~ R,
_Koneentrat * 28 35
Jagung 54 45
Dedak 18 20
Jumlah 10C 100
Protedn (%) 20 22
M.E (Kkal per kg) 3000 3000

*) Pahan maksnan diperoleh dari. perusahsan peternakan
ayam P.T. Charoen Phokphand, Jakarta.

»*} Dihitung berdesarken rekomendasi NRC (1971) dan




E38h Zat-zat Mak i
T axanen dari Ransum ng
Eunakan selama Penelitian e

i kg
| S ]

Eadar Air 12,80 12,04
Protein 19,36 22,45
Lemalk 4,08 3:92
Serat Kasar T,0¢ Te22
BETE 60, 63 55,65
A b u 8,88 10,02
Ca 1,35 0,43
¥ 2y 24 2,18

#) ¥ecuali air, zat-zat makanan lain dinystzkan delam,
bahan kering.

Tabel 3., Susunan Zat-zat Maksnan Konsentrati

Zat=gzat Makanan Fersentase
Protein 35 = 35 .
Lemak Fom il
Serat Kasar s

€ - 20
b 2500 - 28B0OC

Enersi Metabolls (Kkal/ke)




HASIL DAN PEMBAHASAN

Fertambahan Barat Badan

Pertumbuhan dari seekor hewan bermula dari suatu

telur yang telah dibushi dan berlanjut sampai hewan ter-

sebut mencapal dewasz.

Untuok mengetahui kecepatan pertumbuhan pada hewan biasa-
nys diukur melalui pertambahan berat badan dengan me -
nimbang berdasarkan satuan waktu tertentu.

Hasil pertambahan berat badan rata-rata pada ayam
broiler setiap ekor per minggu selama penelitian dapat di-
lihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 4. FPertambshen Berat Badan Rata=-rata Setiap
Ekor per Mingpu selama Penelitian.

Protein Cahaye Rata-rats
Ulangan Protein
Ransum E1 CE 53 trene
{12 jem) (14 jam) (16 jam)
e ———_— ¢ (T R s
1 233,57 241,14 237,57
Ry
(20 % reansum) , 236,86 224,29 234,
Rata-rate 255,31 232, T1 236,14 234,68
1 229, T1 225,43 247,64
Ro
(22 % ranpsum 3 056,14 220,71 242,00
63
232,92 223,07 242,82 233,
Rata-rate

tp-Tata cahaya 034,06 227,89 240,48
Rata-Ts
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Berda
S8Tkan Analimig Sidik ragam menunjukkan, protein
ransum yang diberikan 20 % dan

22 % tidek memperlihsthkan
pengaruh yang

A¥ata terhadap pertambanan berat badan se+

tiap eKoT per minggu, Ing berartl perlakuan protein ran-

sum 20 ¥ dan 22 ¥ memberikan kigaran pertambahan berat

badan yang relatif sama bapi setiap ekor per minggu.
Menurut Donaldson dkk. (1956) yang dilaporkan oleh
Waskito (1981) antera lain mengemukakan, apabilah imbangan
kalori/protein meningkst ekan menyebabkan pertumbuhan akan
menurun. Dari parameter protein yang dipunakan dalam pe-
nelitian ini, ayam-ayam yang mendapat kadar protein 20 %
memiliki imbangan kalori/protein 1,5 kkal sedangkan syam-
gyam dengan konsumsi ransum berkadar 22 ¥ memiliki imbang-
en kalori/protein 1,3 kkal. Aysm yang mendapat imbangan
kalori/protein 1,5 kkal kemungkinan akan mengalami per -
tambahan berat badan yang relatif sama dengan ayam Jang
mendapat imbangan kalori/protein 1,3%. Hal ini mungkin
digebabkan interval di entara kedus perlakusn yang szngat
kecil sehingga variasi protein (20 % dan 22 %) tidek mem-

berlihatken pengarub yang nysta terhadap pertambansn

berat badan.

narsono (1977} menyatakan makin sedikit energl
Soehars

22 x,-kamungkinan ayam-ayam
1ah 20 % damb _
digunakan &da

h gedikit memanfaatkan
gm 20 % lebi
rolen rains

yang mempe

jybah penjadi energl dibsnding ayam yanog
u

P,

I e — T UL




memperoleh .
1 Tansum berprotein 2o ®y akibatnya ayam-ayam
yang mendapat Protein

an berat bad
an. Hal inilan Yeng mungkin menyebabkan per-

tambahan berst badan di antars

kedus level protein yang
diberikan pada 8¥am menunjukkan pertambahan bera<
yang relatif

badan
sama (tidak berpengaruh nyata).

Lama pemberian cahaya, berdasarkan Analisis Sidik
Ragam memperlihatkan pengaruh yang tidak nyats terhadap

pertambahan berat badan rata-rata setiap ekor per minggu.

Ini Tberarti pada setiep perlakuan memperlihatkan per=

tambzhan berat badan yaog relatif sama. Hal ini mungkin

disebabkan kapasitas tembolok yang dimiliki oleh avam
relatif sama besar, jedi walaupun ayam mempunyai kesempat-
an yang lebih lama untuk mengkonsumsi makenan, ayam-ayam
terassbut skan berhenti mengkonsumsi makananya apabileh
temboloknya telah peoul. Seperti yeng dikemukakan oleh
Sosharsono {1915}, bahwa faktor yang mempeangaruhl ayam

mengkonsumsi makanan lebih benysk bukanlah semata-mats

ditentukan oleh konsumsi energinya tetapl Jjuga e

temboloknya.

Interaksi antara tingkat protein ransum dan lama

berian cahaya Yang perbeds pada ayam broiler +tidak
pem

memperlihatkal pengarun Yang nyata terhadap pertambahan

kan protein ransum 20 % dan
= 1 ini disebab
barzt badan. H2

n pads ayam memberikan pertambahan

14 ka
ang diberi :
22 % yang it seme. Jadi, walaupun terdapat

t
berat badan YyEDE pace

18

22 % akan mengalami sedikit penurun-

T R it R le—

i .

S S

f——
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beberapa tingkat Perlekuan 1ams Pem

berian cahaya tidak
akan memperlihatkap

interakei dengan protein ransum ter-
hadap pertambahan berat badan

Berat Badan pade Lkhir Penelitian

Perat baden akniy ini diperoleh padz ssat ayam ber-
umur tujuh minggu.

Pada Tabel 5, memperlihatksn rata-rata berat badan
akhir setiap ekor aysm yang mendapat konsumsi ransum ber-
protein 20 % dan 22 ¥ dengan kombinasi pemberian cahaya
pelama 12 jam, 14 jem den 16 jam.

Berdasarkan Apaliesis 5idik Ragam menunjukkan, protein
rangum yang diberikan (20 ¥ dan 22 %) tidak memperlihat -
kan pengaruh yang nyata terhadap berat badan akhir setiap
ekor per minggu. Ini berarti perlekuan ransum Yang ber-
protein 20 % dan 22 % memberikan kisaran berat badan akhir
rata-rata vang relatif sama bagi setisp ekor aysm.

Menurut Summer. (1964) yang dilaporkan oleh Waskito
(198%), bahwa Transum dengan berbagai tinogkat protein bils
energinya ditingkatkan akan mepurunkan konsumsi Tanaun
pada gilirsmnys konsumsi protein menjadi berkurang, se-

hingga mengakibatkan menuTuUnOYa
gebaliknya pertumbuhan akan meningkat

pertumbuhan terutama pade

protein rendsh.

n otein,
bila diikuti dengal peningkatnysa kandungen Ppr

i temui delem penelitian
put tidak di
Pendapat terse

qgi protein ransum yang tinggi yang di-
konsu

Ty - (22 % protein ransum) memberikan Tata-

berikan pada ayam

- =

—
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20 gram. Hal ini
zungkin disebabk
40 ayam dapat menyesuaikan konsumsi ransum-

nya ter 3
¥ hadap kandungap Protein ransum dalam jumleh yang

dapat ditoleransi wuntyk Dertumbuhan

Seperti yang di-
kemukakan oleh Wahiun {1935}-

btahwa ayam broiler dapst men-

cocokkan konsumsi makanannya untuk mendapatkan protein

yang cukup untuk pertumbuhan dengan jarak kebutuhan pro-

tein ransum 20 % - 23 %. Jelas, bahwa selama pemberian

ransum dengan jarak kandungen protein tersebut aken mem-
beriken berat bedan akhir yang relatif sama.
Berdasarkan Analisis Sidik Ragem lama pemberian ca-
haya tidak memperlihatkan pengaruh yeng nyatz terhadap
berat badan akhir dengan kombinasi pemberian canaya se-
lamz 12 jam, 14 jam dan 16 jam. Ini berarti pada setiarp
perlakuan memperlihatkan berat badan akhir yang relatif
gama. Hal ini mungkin disebabkan ayem yzng mempercled
cahaya yang lebih lama akan mengakibstkan sktifitas yang
tinggi sehingge Tansum yang dikonsumsi itu, 'tidak efisien

yang pada akhirnys menyebabkan PeRuTuRan L

gkhir.

teraksli antara protein reneum dengan lama pemberian
Interaks

cahaya tidak memperlinatkal pengarun yang nyata. Jadi

arlakuan kedus faktor yang digunakan belum
B

dalam taraf -
: menun jan
njukkan salinog ke terkaital atau saling jang
menu
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untuk Wmempengaryhi
akhir

| _ bada ayam broiler,
Hal ini mungkin disehahkau oleh

Protein rznsum wane 4j "
kan memberikan heEil rate — yang diguns
|

latif samg berat badan akhir yang re-
Tabel 5. Berat Bagan
180 Rata-rata Set
pada akhir Penelitian etiap Ekor
Protein
Cahays Rata-Tat
Ransum Ulangan » P:uizii
1 Cs Cs kansuom
(12 jem) (14 jer) (16 jam)
- -- Eram -
1 1677 1730 1705
By
(20 % ransum) , 1700 1612 1685
Rata=-rats 1688,50 1677,00 1699,00 1684,83
1 1650 1620 1776
By
2 ransum 1658 1587
22 % ) 5 1737
Rata-Tata 1672,5¢ 1603,50 1756,50 1677,50

| . 1725,75
Rata-rata cahays 1680,50 1637,25 ’




EESIMPOT N

Berdasarkan hasgil

v Alalisig Sidqk Ragam dan pembahas-
an, meka dapat disimpulkan Bebagai berikut

1. Tingkat proteip TEOBUE 20 % dan 22 % tidak mem—

b
erikan pengaruh JENE nyata terhadap pertambahan

berat badanp dan berat badan akhir,

2. Lama pemberian cahays (12 jam, 14 jam dan 16 jem)

tidak memperlihatkan Pengaruh yang nyata terhadap
pertambahen berat badan dan berat badao akhir.

3. Interaksi entaras faktor protein ransum dan lams

pemberian cahaya tidak berpengaruh nyata terhadap
pertambehan berat bsdan dan berat badan akhir.

SARAN

Sebaijknya ransum.yang digunskan adalah ransum yang

kandungan proteinnya 20 % -dan tanpa. pemberian cahaya,

disamping efisien Jjuga. mengurangi pengeluaran blaya produksi.

oo
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Tabel Lampiran 1,

Perhitun

Ekta-rata Pertambahan Berat Badan setiap
OT Der minggu Selama. Penelitian.

217

EB0 dan Daftar Sidik Ragam

Protein “B 8k
Ransum Ulangan il Jumlah
C, c, Cs
(12 jam) (14 3am) (16 jam)
R 1 233,57 241,14 257,57 TiZ,28

1
20 % HRansum 2

236,86 224,29 2%4,71  €95,B6

J umlaeh

470,43 465,43 472,28 1408,14

Ro

22 % Ransum 2

220.T1 = 225,43 247,64 702,78

256,14 220, T 242,00 698,85

Jumlah

465,85 446,14 489,92 1401,63

T ¢ t 8 1

536,28 911,57 961,92  2809,77

Faktor Koreksi (PK)

JE Perlakuan

2
EEBDE,TT!

657900, 62

2
(470,432 + (465,43)% + ... + (489,64)" _,
2

£58%91,16 - 657900,62
490,54



JK Ransum

JE Cahaya

JE Interaksi

JK Total

4%k Error

268

{1408,14)° + (1401,63)2

FE
£
657904, 15 - 657900, 62
3,55
(336,28)° + (911,57 + (961,92 o,
4
65B217,55 = 657900, 62

316,97

JK Perlakuan - JK Ransum - JE Cahays
490,54 - 3,53 - 316,93
170,08

(233,57)2 + (241,14)% + ... (242,00)% - ¥¥
687, €9

JE Total - JE Perlakuan

€87,69 - 490,54

197,15



SumbeT

Eerapgaman = 0 KT Fhit Ftabel

y U5 » U1
Perlakuan 5 . 490,54 98,08 2,98"° 4,39 8,7
- Rensum 1 %53 3,53 o,11%% 5,89 13,74
- Cahaya 2 316,93 158,47 4,82"% 5,14 10,92
- Interakst 2 170,08 85,04 2,5¢"° 5,14 10,92

(R x C)

Error & 197,15 32,86
Total 11  687.69

ng : Tidak berpengaruh nyats



30
Tabel La .
mpirsn 2, Perhitungan Anslisis Sidik Ragan Hata-

rata Berat Badan Akhir Setiap Ek
or peY
Minggu pads Ayam Broiler. ’

Protein R hE VE
Hengum Ulangan o Jumlah
C, Cs Cs
(12 jam) (14 3am) (16 jam)
- - - grem - - J—
R, 1 1677 1730 1705 511:
20 ¥ Ransum 2 1700 1642 1685 4997
Jumlah BT 3542 %290 10109
s 1 1650 1620 1776 5046
Z
22 % Ransum 2 1659 1597 1757 5010
Jumlah 345 3207 3613 - 10065
To tal 6722 6549 690% 20174
>
20174
Faktor Koreksi (FK) = -{—_"E—'l
= 7%3915856,33
' (33772 « (3342)2 4 ... (3513)° _ gy
JE Perlakuan = .

= 33040118 - 33915856,33
= 24261,67

T



JE Ransum

JE Cahaye

JE Interaksi

JY Totael

JE ErToT

(1010912 2
3) ; (10065)° _ o

33918017 - 33915856, 373
161,734

(6722)2 + (6549)2 + (6903)° _ 3¢

4
539%1523,5 = 33915856,33
15667,17

J¥ Perlgkuan - JE Ransum - JE Cahavye
24261 - 161,54 - 15667,17
8433%,1¢€

{1511]2 + [173[]']? + uns UT':':-'”E. - FE

33949862 - 33015856, 33
34005, 67

JX Totel - JK Ferlakuan
34005,67 = 1680, 34
22325, 33



3e

Sumber DB % o - .

Eerapaman nit ’ ta‘nfl .

Perlakuan 5 24281,67 4852,3% 0,90"% 4,39 8,75

- Ransum 1 161,34 161,34  0,03°% 4,39 13,74

- Cahaya 2 15667,17 17833,5¢  1,45°° 5,99 10,92

- Interaksi 2 B433,16 4216,58  0,78"% 5,14 10,92
(R x C)

Error 6 32%25,33 53B7,56

Jumlah 1 34005, 67

ns : Tidak berpesngaruh nyats
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